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KATA PENGANTAR

Manusia adalah makhluk ciptaan yang istimewa yang berbeda dengan
makhluk ciptaan lainnya. Dalam Alkitab dituliskan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah menurut rupa dan gambar-Nya sendiri (Kejadian 1:26-27). Maka dari itu,
manusia pantas disebut sebagai makhluk ciptaan yang mulia dari setiap ciptaan yang
ada. Sebagai manusia tentu hidupnya tidak terlepas dari ketidaksempurnaan. Oleh
karena ketidaksempurnaan inilah membuat manusia sering terjerumus dalam
pencobaan. Pencobaan merupakan godaan duniawi yang berasal dari Iblis. Kenyataan
yang tak dapat dihindari ialah bahwa manusia sering kali terjurumus dalam
pencobaan yang nantinya membuat dirinya masuk dalam dunia kejahatan, yang
disebut oleh kita orang-orang beriman sebagai dosa. Kecenderungan untuk masuk
dalam suatu pencobaan merupakan sesuatu yang tidak terlepas dari diri manusia

selama ia menjalani hidupnya di dunia ini.

Dari semua makhluk ciptaan, Allah memberikan kepada manusia kehendak
bebas untuk berkuasa atas segala ciptaan di dunia. Maka dengan itu membuat
manusia sebebas-bebasnya melakukan hal-hal duniawi untuk memenuhi keinginan
dagingnya. Dalam konteks kehidupan sekarang, pencobaan dipahami sebagai
ancaman hidup yang menghancurkan hidup manusia. Manusia sering jatuh dalam
cobaan tersebut karena kelemahan yang dimilikinya. Agar manusia luput dari
pencobaan tersebut maka perlu adanya relasi dengan Tuhan, yang adalah Sang

Penyelamat kehidupan.
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ABSTRAKSI

Peristiwa pencobaan di padang gurun merupakan peristiwa yang penuh
tantangan yang dihadapi Yesus dalam hidup-Nya. Momen itu merupakan momen di
mana Yesus mau menunjukkan keilahian-Nya sebagai Putera Allah dalam
menghadapi godaan-godaan yang ditawarkan Iblis kepada-Nya. Peristiwa pencobaan
di padang gurun ini dengan berlatarbelakangkan pada kemanusiawian Yesus. Maka
dari sisi kemanusian, Yesus harus diuji akan iman, kesetiaan dan ketaatan-Nya pada
kehendak Bapa-Nya. Dari peristiwa pencobaan Yesus ini mau menggambarkan
bagaimana kehidupan manusia ketika berhadapan dengan cobaan, tawaran-tawaran
duniawi dan godaan-godaan dari Iblis. Pencobaan ini dimulai dengan pengungkapan
ketiga tokoh, yakni: Yesus, Roh dan Iblis. Dikisahkan bahwa setelah dibaptis, Yesus
dibawa oleh Roh ke padang gurun untuk dicobai Iblis. Roh yang membawa Yesus
adalah Roh Kudus. Hal ini tidak berarti bahwa Roh berada di atas Yesus sehingga
memiliki otoritas kepada-Nya, tetapi di sini Roh dalam posisi yang setara dengan
Yesus. Di padang gurun, Yesus tidak hanya seorang diri. la dibimbing dan dituntun
oleh Roh Kudus selama menghadapi cobaan itu. Yesus tidak pernah putus asa dan
terus berjuang untuk melewati semua godaan yang diberikan si Iblis kepada-Nya.
Yesus menyadari bahwa cobaan yang la dihadapi ini adalah suatu jalan menuju pada
hidup yang baru dengan melaksanakan kehendak Bapa-Nya dalam tugas dan karya

hidup-Nya sebagai Anak Allah di tengah dunia.



Pencobaan di padang gurun merupakan langkah awal bagi Yesus untuk mulai
berkarya di dunia demi keselamatan manusia. Peristiwa ini berada dalam rencana dan
karya Allah bagi Yesus selama hidup-Nya di dunia. Allah membiarkan Yesus dicobai
Iblis bukan berarti la tidak mencintai dan mengasihi Putra-Nya, tetapi di sini Allah
mau menguji sikap kemanusiaan Yesus dalam hal kesetiaan dan ketaatan-Nya kepada
kehendak-Nya sendiri. Perlu disadari bahwa pencobaan yang dialami Yesus berasal
dari Iblis dan bukan dari keinginan-Nya sendiri dan bukan dari Roh Kudus.
Pencobaan terhadap Yesus tidak hanya sebatas pencobaan saja, tetapi lebih dari itu.
Artinya, pencobaan sekaligus ujian. Di padang gurun, Yesus benar-benar diuji oleh
Iblis. Iblis melakukan pencobaan terhadap Yesus dengan tujuan untuk menjatuhkan
dan merebut otoritas Yesus sebagai Anak Allah. Si Iblis berkeinginan agar Yesus
mau tunduk dan taat pada perintahnya. Yesus berada di padang gurun selama 40 hari
lamanya, la tidak makan apa-apa. la benar-benar mengosongkan diri dari kenikmatan
duniawi. Lalu Iblis memanfaat kesempatan ini untuk mencobai-Nya dengan memberi
tawaran-tawaran duniawi. Namun usaha Iblis gagal dan akhirnya Yesus pun berhasil
mengalahkannya. Tindakan Yesus terhadap cobaan tersebut menggambarkan
bagaimana strategi dan upaya manusia dalam menghadapi sebuah cobaan dalam

hidup.

Seringkali manusia menjadi rancu dengan istilah pencobaan ini dan manusia
menjadi bingung sebenarnya dari mana datangnya pencobaan itu. Alkitab

mengajarkan, ada dua sumber pencobaan. Pertama adalah dari iblis. Iblis dengan



menggunakan berbagai strategi untuk menjatunhkan manusia dalam cobaan duniawi.
Dalam menghadapi cobaan itu, Allah memberikan perintah kepada manusia untuk
selalu taat dan percaya kepada kekuatan dan kuasa-Nya. Allah juga menghendaki
agar manusia berpegang teguh pada kekuatan iman yang sebagai senjata untuk
bertahan melawan tipu muslihat Iblis (bdk. Efesus 6:10-12). Kedua, pencobaan
bersumber dari diri kita sendiri. Setiap orang dicobai oleh karena keinginan, sehingga
menimbulkan dosa, karena lebih menuruti keinginan hatinya sendiri dan tidak mau
menuruti kehendak Tuhan. Maka dengan sendirinya ia menciptakan maut (bdk.
Yakobus 1:15). Perlu disadari bahwa, pada hakekatnya pencobaan tidak pernah

datang dari Allah, karena Allah tidak mencoba siapapun.
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